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PENDAHULUAN

Air bawah tanah (ABT) adalah salah satu sumber daya alam yang memiliki peranan sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. ABT
digunakan untuk berbagai kebutuhan vital, mulai dari irigasi pertanian yang mendukung
ketahanan pangan, pemenuhan kebutuhan air industri, hingga pemakaian air untuk rumah
tangga. Mengingat kondisi geologis yang memiliki banyak wilayah dengan cadangan ABT yang
cukup melimpah, ABT menjadi alternatif utama bagi masyarakat di daerah - daerah yang sulit
mengakses sumber air lainnya.

Namun, seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat dan berkembangnya
sektor industri serta pertanian yang semakin intensif, permintaan terhadap ABT mengalami
lonjakan signifikan. Peningkatan ini memberikan tantangan besar dalam pengelolaan dan
distribusinya agar tidak terjadi eksploitasi betrlebihan yang dapat merusak ekosistem air. Tanpa
pengelolaan yang efektif, potensi terjadinya penurunan muka air tanah, pencemaran, dan bahkan
kekeringan di beberapa wilayah sangat memungkinkan.

Pengelolaan data pemohon ABT yang terstruktur dan tepat sangat penting untuk
memonitor kebutuhan, distribusi, dan pemanfaatan ABT secara efisien. Dinas Ketenagakerjaan
dan Kementerian Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) memainkan peran kunci dalam
pengawasan dan pengaturan izin pemanfaatan ABT di Indonesia. Dengan pengelolaan data yang
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baik dan terintegrasi, proses pemberian izin dapat lebih transparan, akurat, dan adil. Hal ini tidak
hanya menguntungkan pemohon, tetapi juga melindungi lingkungan dan memastikan
ketersediaan air tanah yang berkelanjutan. Oleh karena itu pengelolaan data ABT yang lebih baik
dan berbasis teknologi akan mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat, kebijakan yang
lebih responsif terhadap perubahan kebutuhan, serta memberikan dasar yang kuat dalam
perencanaan dan pelaksanaan kebijakan sumber daya alam yang berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan berbagai pendekatan untuk memastikan akurasi dan
kelengkapan data. Pendekatan yang digunakan meliputi pengumpulan data, analisis data, dan
observasi langsung, yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

a) Dokumen Resmi
Data utama diperoleh dari arsip permohonan dan laporan tahunan yang dikelola oleh
Dinas Ketenagakerjaan dan Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi Bali.
Dokumen ini mencakup informasi jumlah pemohon izin ABT berdasarkan tahun, jenis
permohonan, dan distribusi geografis. Arsip ini berfungsi sebagai sumber data historis
untuk analisis tren dan pola.

b) Wawancara
Untuk melengkapi data dokumen resmi, dilakukan wawancara dengan staf Dinas
Ketenagakerjaan dan ESDM. Wawancara dilakukan untuk memahami prosedur
pengelolaan data pemohon, termasuk tantangan teknis dan administratif. Diskusi ini
juga membantu mengidentifikasi kendala yang sering dihadapi dan solusi yang
diterapkan dalam proses kerja sehari-hari.

2. Analisis Data

a) Metode Deskriptif:
Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi tren
peningkatan jumlah pemohon dari waktu ke waktu, serta pola distribusi berdasarkan

kabupaten. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai kebutuhan ABT di Bali.

b) Visualisasi Data:
Untuk mempermudah interpretasi, data divisualisasikan menggunakan diagram
batang. Grafik ini digunakan untuk menunjukkan tren jumlah pemohon dari tahun ke
tahun, distribusi pemohon berdasarkan kabupaten, serta perbandingan jumlah
pemohon berdasarkan jenis permohonan.

¢) Observasi
Observasi dilakukan melalui partisipasi langsung selama kerja praktek di Dinas
Ketenagakerjaan dan ESDM selama dua bulan. Penulis terlibat dalam aktivitas
pengelolaan data, seperti input data, pengarsipan, dan analisis awal. Observasi ini
memberikan wawasan mendalam mengenai dinamika kerja di lapangan, termasuk
interaksi dengan sistem pengelolaan data yang masih menggunakan metode manual
dan berbasis komputer.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Trend jumlah pemohon berdasarkan Kabupaten
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Gambar 1. Grafik trend jumlah pemohon berdasarkan tahun

Analisis data menunjukkan peningkatan jumlah pemohon izin ABT secara konsisten dari
tahun 2019 hingga 2023. Peningkatan ini mencerminkan tingginya kebutuhan ABT di
Provinsi Bali, yang didorong oleh pertumbuhan populasi, perkembangan sektor
pariwisata, dan meningkatnya aktivitas ekonomi. Distribusi pemohon berdasarkan wilayah
menunjukkan bahwa Kabupaten Badung dan Denpasar mendominasi jumlah pemohon
pada tahun 2023. Hal ini disebabkan oleh tingginya konsentrasi penduduk dan aktivitas
ckonomi di daerah tersebut, yang meliputi kawasan urban dan pusat pariwisata utama di
Bali. Daerah lain, seperti Kabupaten Gianyar dan Buleleng, mencatat jumlah pemohon
yang lebih rendah, mencerminkan tingkat kebutuhan yang relatif berbeda.

2. Jenis permohonan
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Gambar 2. Diagram jenis permohonan

Data menunjukkan bahwa jenis permohonan domestik mendominasi dengan proporsi
sebesar 29% dari total permohonan. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan rumah
tangga menjadi prioritas utama masyarakat Bali dalam memanfaatkan ABT.



Permohonan komersial berada di posisi kedua dengan proporsi 21%, mencerminkan
pentingnya sektor usaha kecil dan menengah yang sangat bergantung pada sumber daya
ini.

Permohonan industri dan pertanian masing-masing mencatat proporsi sebesar 14% dan
7%. Angka yang seimbang untuk sektor industri dan pertanian menunjukkan bahwa
keduanya memiliki peran signifikan dalam mendukung perekonomian lokal, meskipun
tidak sebesar sektor domestik dan komersial.

Permohonan kategori lain-lain memiliki jumlah terendah, mencakup 50 kasus, yang
kemungkinan terkait dengan kebutuhan khusus atau minoritas, seperti penelitian ilmiah
atau keperluan sosial.

DOKUMENTASI PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

1) Tanggal 14 Agustus 2024, Pembimbing lapangan memberikan arahan menggunakan
dokumen fisik terkait surat perizinan pengusahaan ABT di Dinas Ketenagakerjaan dan
ESDM.

Gambar 3. Hari Pertama Kerja Praktek

2) Tanggal 16 Agustus sampai dengan 20 Agustus 2024, mahasiswa kerja praktek memeriksa
dan mengecek berkaitan dengan data permohonan izin ABT di setiap kabupaten.

Gambar 4. Mengecek data permohonan izin ABT

3) Tanggal 21 Agustus Sampai dengan 27 Agustus 2024 mahasiswa kerja praktek menginput
data permohonan izin pengusaha ABT pada Microsoft Exvel.



Gambar 5. Menginput data permohonan izin pengusaha air bawah tanah

4) Pada Bulan september 2024 mahasiswa melakukan pengarsipan semua dokumen fisik
yang  masih bergabung dengan dokumen lainnya. Dan juga mahasiswa Kerja praktek
merapikan lagi dokumen fisik surat izin pengusaha air tanah tersebut sesuai dengan tahun
dan bulan di setiap kabupaten yang terdiri dari sembilan (9) kabupaten.

Gambar 6. (Dokumen fisik yang belum terstruktur)




Gambar 7. dokumen yang sudah terstruktur

5). Akhir pelaksanaan kegiatan kerja praktek .

Gambar 8. Perpisahan dan penutupan kegiatan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa permintaan ABT di Bali meningkat dari 2019 hingga
2023, dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, sektor pariwisata, dan aktivitas ekonomi.
Kabupaten Badung dan Denpasar memiliki jumlah pemohon tertinggi, dengan kebutuhan
domestik mendominasi permohonan. Sektor komersial, industri, dan pertanian juga
menunjukkan kontribusi signifikan. Pengelolaan data yang lebih terstruktur dan berbasis
teknologi sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi distribusi dan pemanfaatan ABT, serta
memastikan keberlanjutannya untuk masa depan.
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